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Abstrak :  Bagaimana dengan menggunakan metode inquiry dapat meningkatkan 
aktivitas fisik siswa,  aktivitas mental siswa dan aktivitas emosioanl siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas II? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah strategi pembelajaran inquiry dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 
belajar IPA di kelas II.    Hasil penelitian yang diperoleh bahwa kooperatif inquiry 
dapat meningkatkan aktifitas fisik siswa dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas II. Untuk aktifitas fisik dimana pada siklus I hanya mendapat skor 4,8 atau 
43,6% naik menjadi 8,6 atau 78,2% pada siklus II. Kenaikan dari siklus I dan siklus II 
= 34,6%. (2) Strategi pembelajaran kooperatif inquiry dapat meningkatkan aktifitas 
mental siswa dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II. Untuk aktifitas 
mental dimana pada siklus I hanya mendapat skor 3,6 atau 32,7% naik menjadi 8,4 
atau 76,4% pada siklus II. Kenaikan dari siklus I dan siklus II = 43,7%. (3) Strategi 
pembelajaran kooperatif inquiry dapat meningkatkan aktifitas emosional siswa dalam 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II. Untuk aktifitas emosional dimana pada 
siklus I hanya mendapat skor 3,7 atau 34,1% naik menjadi 8,5 atau 77,3% pada siklus 
II. Kenaikan dari siklus I dan siklus II = 43,2%.  
Kata Kunci: Aktivitas Pembelajaran,  Inquiry,  IPA 
 
Abstract : How to use the inquiry method can increase students' physical activity , 
mental activity and activity emosioanl students in learning science student in second 
grade ? The purpose of this study was to determine whether the inquiry learning 
strategies can improve student activity in science learning in class II . The results 
obtained cooperative inquiry that can increase physical activity in students studying 
Natural Sciences at grade II . For physical activity which in the first cycle only got a 
score of 4.8 or a 43.6 % increase to 8.6 or 78.2 % in the second cycle . The rise of 
cycle I and cycle II = 34.6 % . ( 2 ) inquiry of cooperative learning strategies can 
improve the mental activity of students in the Natural Sciences learning in class II . 
For mental activity where in the cycle I only got a score of 3.6 or a 32.7 % increase to 
8.4 or 76.4 % in the second cycle . The rise of cycle I and cycle II = 43.7 % . ( 3 ) 
inquiry of cooperative learning strategies can increase the emotional activity of 
students in the Natural Sciences learning in class II . For activities where the 
emotional cycle I only got a score of 3.7 or a 34.1 % increase to 8.5 or 77.3 % in the 
second cycle . The rise of cycle I and cycle II = 43.2 % . 
Keywords : Activities of Learning , Inquiry , Science 
  
 
alah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya 
pendidikan dasar. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional, misalnya pengembangan kurikulum nasional dan alat pelajaran, 
pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu 
manajemen sekolah. Upaya meningkatkan kompetensi guru tersebut agar para guru 
dapat mengelola pembelajaran secara optimal yang bermuara terhadap peningkatan 
mutu dan hasil belajar peserta didik. 
Guru sekolah dasar adalah guru yang mengajar beberapa mara pelajaran dalam satu 
kelas. Dengan demikian, para guru harus menguasai materi-materi pada setiap mata 
pelajaran yang diajarkannya, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar 
yang diharapkan. Ada beberapa materi pada mata pelajaran di SD yang sulit dipahami 
oleh siswa, diantaranya adalah mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Untuk 
meningkatkan mutu pendidikan secara umum dan mutu pelajaran IPA secara khusus 
diperlukan perubahan pola piker positif yang digunakan sebagai landasan 
pelaksanaan kurikulum. Pada masa lalu proses belajar mengajar untuk mata pelajaran 
pada umumnya, dan mata pelajaran IPA pada khususnya terlalu terfokus pada guru 
dan kurang terfokus kepada siswa akibatnya kegiatan pembelajaran lebih ditekankan 
pada pengajaran daripada pembelajaran. Kata pembelajaran dapat diartikan sebagai 
perubahan yang terjadi dalam kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang relative 
permanen sebagai akibat dari pengalaman atau pelatihan. Perubahan kemampuan 
yang hanya berlangsung sekejap dan kemudian kembali ke perilaku semula 
menunjukkan belum terjadi peristiwa pembelajaran, walaupun mungkin terjadi 
pengajaran. Berdasarkan pengalaman peneliti sekaligus sebagai guru yang mengajar, 
pada mata pelajaran IPA di kelas II. Berdasarkan identifikasi di atas, peneliti 
menyadari bahwa selama ini pembelajaran IPA yang diterapkan sebagian besar hanya 
terfokus pada penguasaan konsep, hanya sedikit penerapannya. Tindakan yang 
dilakukan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA dengan menerapkan 
metode Inquiry. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
tindakan.  
Masalah umum dalam penelitian ini, yaitu apakah dengan menggunakan 
metode Inquiry dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA di kelas 
II SD Negeri 3 Siantan? Dari masalah umum tersebut dirumuskan menjadi beberapa 
submasalah, antara lain: 1. Bagaimana dengan menggunakan metode inquiry dapat 
meningkatkan aktivitas fisik siswa dalam pembelajaran IPA di kelas II  2.  
Bagaimana dengan menggunakan metode inquiry yang dapat meningkatkan aktivitas 
mental siswa dalam pembelajaran IPA di kelas II?  3. Bagaimana dengan 
menggunakan metode inquiry dapat meningkatkan aktivitas emosioanl siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas II? 
S 
Berdasarkan tujuan penelitian secara umum adalah untuk mendeskripsikan, 
secara khusus sebagai berikut: 1. Untuk mendeskripsikan apakah dengan 
menggunakan metode inquiry dapat meningkatkan ativitas fisik siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas II SD. 2. Untuk mendeskripsikan dengan 
menggunakan metode inquiry dapat meningkatkan aktivitas mental siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas II.  3. Utuk mendeskripsikan dengan metode inquiry 
dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran IPA di kelas 
II.  
Hasil penelitian ini nanti diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain:  
Manfaat bagi siswa, bagi guru dan bagi sekolah. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar besera isinya. 
Hal ini berarti IPA mempelajari semua benda yang ada di alam, peristiwa, dan 
gejala-gejala yang muncul di alam. Ilmu dapat diartikan sebagai sesuatu 
pengetahuan yang bersifat objektif. Jadi dari sisi istilah IPA adalah suatu 
pengetahuan yang bersifat objektif bertantangan tentang alam sekitar dan 
beserta isinya. IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta 
melalui pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, serta menggunakan 
prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih (valid) 
sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth). Tujuan pemberian mata 
pelajaran IPA menurut Sumaji, dkk (1998:35) adalah agar siswa mampu 
memahami dan menguasai konsep-konsep IPA serta keterkaitan dengan 
kehidupan nyata. Siswa juga mampu menggunakan metode ilmiah untuk 
memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga lebih menuadari dan 
mencintai kebesaran serta kekuasaan Penciptanya. Selanjutnya, menurut Asyari 
(2006:23) tujuan pembelajaran IPA di SD adalah untuk menanamkan rasa ingin 
tahu dan sikap positif terhadap sains, teknologi dan masyarakat, 
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan, mengembangkan gejala alam, 
sehingga siswa dapat berfikir kritis dan objektif. Jadi tujuan pembelajaran IPA 
di SD bisa dimaknai sebagai sesuatu yang diharapkan akan dicapai oleh peserta 
didik setelah melalui suatu proses pembelajaran IPA tertentu di Sekolah Dasar. 
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan pada langkah awal pembelaajran 
digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran dan proses penilaian 
yang akan dilakukan. 
Tujuan pengajaran IPA di sekolah bisa sangat beragam, yaitu: IPA 
sebagai produk, IPA sebagai proses, IPA sebagai sarana pengembangan sikap 
ilmiah. Secara keseluruhan berbagai kemungkinan tujuan pengajaran sains ini 
bisa diwujudkan melalui pengajaran sains di laboratorium. IPA sebagai produk 
adalah pengajaran tubuh pengetahuan sains yang terdapat dalam buku pelajaran 
IPA. Berbagai topic bahasan IPA di sekolah biasanya diajarkan dengan 
beragam konsep dan keterkaitannya, serta hubungan biasanya diajatkan dengan 
beragam konsep dan keterkaitannya, serta hubungan antara berbagai konsep 
tadi dengan, hokum-hukum alam, penjelassan teoritis, beragam digram, contoh 
perhitungan, dan eksperimen. 
Selain itu, ada tujuan pembelajaran IPA di SD menurut BSNP 
(2006:484) secara terperinci, sebagai berikut: a. Memperoleh keyakinan 
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, 
dan keteraturan alam ciptaan-Nya, b. Mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaatn dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hibungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan dan masyarakat, d. Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, e. 
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan; dan f. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan 
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs. Metode 
inquiry adalah teknik pengajaran guru di depan kelas dimana guru membagi 
tugas meneliti suatu masalah ke kelas. Siswa dibagi beberapa kelompok dan 
masing-masing kelompok mendapat tugas tertentu yang harus dikerjakan. 
Kemudian mereka mempelajari, meneliti, dann membahas tugasnya di dalam 
kelompok kemudian dibuat laporan yang tersusun baik dan kemudian 
didiskusikan secara luas atau melalui pleno sehingga diperoleh kesimpulan 
terakhir. 
Inquiry yaitu salah satu metode pengajaran dengan cara guru 
menyuguhkan suatu peristiwa kepada siswa yang menimbulkan teka-teki, dan 
memotivasi siswa untuk mencari pemecahan masalah. Metode inquiry 
ditelusuri dari fakta menuju teori. Dengan harapan agar siswa terangsang untuk 
mencari dan meneliti, serta memecahkan masalah dengan kemampuannya 
sendiri. Dalam pelaksanaanya metode inquiry dapat dilakukan dengan cara guru 
membagi tugas meneliti suatu masalah di kelas. Siswa dibagi kedalam beberapa 
kelompok, dan masing-masing kelompok itu membuat laporan hasil kerja, 
dengan cara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Inquiry juga dapat berjalan dengan cara sebagai berikut, guru 
menunjukkan sesuatu benda/barang, atau buku yang masih asing bagi siswa di 
depan kelas. Kemudian semua siswa disuruh mengamati, meraba, melihat dan 
membaca dengan seluruh alat indera secara cermat. Lalu guru memberikan 
masalah, atau pertanyaan kepada seluruh siswa, yang sudah siap dengan 
jawaban atau pendapat. Dalam hal ini masalah yang diajukan kepada siswa itu 
tidak boleh menyimpang dari garis pelajarann yang telah 
diberikan/direncanakan tersebut, metode ini setingkat lebih maju, karena 
permasalahannya bersifat penelitian (research). Guru harus mampu melibatkan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran secara optimal. Menurut Rusman 
(2011:323) pembelajaran kaan lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas kegiatan pembelajaran, sehingga 
siswa mampu mengaktualisasikan kemampuannya di dalam dan di luar kelas. 
Hal senada juga disampaikan oleh Hamalik (2011:171) yang mengatakan 
bahwa pelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat belajar sendiri dalam pembelajaran, 
mereka belajar sambil bekerja. Dengan bekerja tersebut, siswa mendapatkan 
pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya. Menurut Gie 
(dalam Wawan 2010:1) aktivitas belajar adalah segenap rangkaian kegiatan 
atau aktivitas secara sadar yang dilakukan oleh seseorang yang mengakibatkan 
perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan ataau kemahiran yang 
sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya perubahan. Sedangkan menurut 
Sardiman (2007:2) aktivitas dalam proses belajar mengajar adalah rangkaian 
kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal 
yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca dan segala kegiatan 
yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar.  Menurut Dimyati 
(2009:114) keaktifan siswa dalam pembelajaran memiliki bentuk yang 
beraneka ragam, dari kegiatan fisik yang mudah diamati sampai kegiatan psikis 
yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang dapat diamati diantaranya adalah 
kegiatan dalam bentuk membaca, medengaarkan, menulis, meragakan, dan 
mengukur. Sedangkan contoh kegiatan psikis diantaranya adalah seperti 
mengingat kembali isi materi pelajaran pada penemuan sebelumnya, 
menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan 
masalah, menyimpulkan hasil aktivitas belajar, membandingkan satu konsep 
dengan konsep yang lain. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini disesuaikan dengan permasalahan, maka penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Metode dekriptif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu tersebut secara utuh. Pada penelitian kualitatif, teori dibatasi 
pada pengertian atau pertanyaan sistematis yang berkaitan dengan seperangkat 
proposisi yang berasal dari data yang diajukan kembali secara empiris. Sesaui 
dengan masalah yang akan diteliti, maka bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK dimulai dengan adanya masalah yang dirasakan 
sendiri oleh guru dalam pembelajaran. Menurut Wardhani (2007:1,4) bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.  
Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Rustam dan Mundiarto (2004:1) 
menyatakan:  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan 
dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Selanjutnya Arikunto (2002:2) menjelaskan bahwa.  Sedangkan, 
menurut Asmara (2004: 78) penelitian tindakan kelas adalah sebagai suatu 
bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 
tertentu dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas secara lebih professional. Selain itu, menurut Sanjaya 
(2009:26), penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian 
permasalahan pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya 
untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut.  
Setting Penelitian; Kegiatan penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 3 Siantan di kelas II. Jalan Raya Pontianak Kecamatan Siantan 
Kabupaten Pontianak. Subyek Penelitian  guru sebagai peneliti dan siswa 
peserta didik kelas II Sekolah Dasar Negeri 3 Siantan, yang terdiri dari 14 
orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan. Prosedur Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat 
tahap yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflection). Menurut Depdiknas (2008:14) langkah-
langkah pokok yang ditempuh pada siklus pertama dan siklus-siklus berikutnya, 
sebagai berikut: penetapan focus permasalahan, perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengumpulan data (pengamatan/observasi?, refleksi 
(analisis dan interpretasi), dan perencanaan tindak lanjut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  1 
Teknik Pengumpul Data,  peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, antara lain: Teknik Observasi Langsung, observasi adalah pengamatan 
terhadap suatu objek yang telah diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 
Hal tersebut dipertegas oleh Asmara (2004:63) yang menjelaskan melalui 
pengamatan dapat diperoleh keyakinan tentang keabsahan data. Peneliti 
dimungkinkan melihat dan mengamati sendiri setiap kejadian yang sedang 
berlangsung. 
 
 
Perencanaan  
Pelaksanaan SIKLUS I Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan  
SIKLUS II Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
? 
Teknik Analisis Data, hasil observasi diolah dengan analisis kualitatif 
deskriptif untuk menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian indicator 
keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkan keberhasilan pembelajaran 
IPA dengan metode inquiry yang dapat meningkatkan aktifitas dan keaktifan 
siswa. 
Untuk menjawab Sub Masalah 1, 2 dan 3 digunakan rumus persentase: 
Persentase = 𝑥 100𝑛
𝐸  
f = frekuensi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Data yang diteliti dan dianalisis dalam bab ini adalah data seluruh siswa 
kelas II SD Negeri 3 Siantan yang berjumlah 21 orang yang terdiri 13 siswa 
laki-laki dan 8 siswa perempuan. Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti 
melaksanakan proses penelitian yang berlangsung dalam dua siklus dimana 
masing-masing siklus terdiri dari beberapa tindakan. Adapun materi untuk 
siklus I dan II adalah pertumbuhan hewan dan tumbuhan. Data dari setiap siklus 
tindakan yang diperoleh kemudian dideskripsikan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan sampai dengan refleksi. Tujuannya untuk 
menggambarkan proses tahap-tahap pembelajaran, hasil dari semua tindakan 
kemudian direfleksikan. Refleksi dari setiap siklus bertujuan untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan dari setiap tindakan yang telah dilaksanakan. 
Kekurangan-kekurangan yang ada dalam setiap tindakan yang telah 
dilaksanakan kemudian diperbaiki pada tindakan selanjutnya.  Hasil 
pengamatan aktivitas belajar siswa secara perorangan dalam kegiatan 
pembelajaran berdasarkan nnilai kualitatif sebagai berikut: 
Tabel  1. 
Hasil Observasi Aktivitas Fisik Siswa Pada Siklus I 
Indicator 
Hasil Pengamatan Siklus I 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah 
Siswa 
% 
Aktivitas Fisik 
1. Aktif mencatat 3 14,29 18 85,71 
2. Aktif mengatami/menggunakan media 
yang digunakan guru 
4 19,05 17 80,95 
3. Memperhatikan guru saat diberikan 
intruksi 
5 23.81 16 76,19 
4. Mengerjakan latihan atau tugas yang 
diberikan guru 
4 19,05 17 80,95 
5. Menyiapkan peralatan belajar 5 23,81 16 76,19 
Total 21 100,00 84 157,14 
Rata-rata 4,20 20,00 16,80 31,43 
 
. Dari hasil pengamatan ini dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat 
aktifitas fisik siswa adalah 31,43. Angka ini menunjukkan bahwa tingkat 
aktifitas pada pembelajaran siklus I ini masih kurang baik. 
Tabel  2. 
Hasil Observasi Aktivitas Mental Siswa Pada Siklus I 
Indicator 
Hasil Pengamatan Siklus I 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah 
Siswa 
% 
Aktivitas Mental 
1. Merumuskan hipotesis/dugaan 4 19,05 17 80,95 
2. Menjawab pertanyaan dengan tepat 4 19,05 17 80,95 
3. Mengklarifikasi pertanyaan  dari guru 6 28,57 15 71,43 
4. Berdiskusi dengan teman 3 14,29 18 85,71 
5. Menyimpulkan materi yang diberikan 4 19,05 17 80,95 
Total 21 100,00 84 166,67 
Rata-rata 4,20 20,00 16,80 33,33 
Dari hasil pengamatan ini dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat aktivitas 
mental siswa hanya 33,33%. Angka ini menunjukkan bahwa tingkat aktivitas 
mental siswa pada pelajaran siklus I ini masih kurang baik. 
 
Tabel   3 
Hasil Observasi Aktivvitas Emosional Siswa Pada Siklus 
I 
Indicator 
Hasil Pengamatan Siklus I 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah 
Siswa 
% 
Aktivitas Emosional 
1. Bersungguh-sungguh menyimak 
intruksi guru 
5 23,81 16 76,19 
2. Antusias dalam proses pembelajaran 7 33,33 14 66,67 
3. Berani menjawab pertanyaan 5 23,81 16 76,19 
4. Berani tammpil di depan kelas 4 19,05 17 80,95 
Total 21 100,00 63 157,14 
Rata-rata 5,25 25,00 15,75 39,29 
 
Dari hasil pengamatan ini dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat 
aktivitas emosional siswa hanya 39,29%. Angka ini menunjukkan bahwa 
tingkat aktivitas mental siswa pada pembelajaran siklus I ini masih kurang baik. 
Hasil pengamatan (observasi) yang dilakukan pada pelaksanaan 
tindakan siklus I yaitu: 
 
 
 
 
Tabel  4 
Observasi Mental Siswa pada Siklus II 
 
Indicator 
Hasil Pengamatan Siklus I 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah 
Siswa 
% 
Aktivitas Fisik 
1. Aktif mencatat 3 14,29 18 85,71 
2. Aktif mengatami/menggunakan media 
yang digunakan guru 
3 14,29 18 85,71 
3. Memperhatikan guru saat diberikan 
intruksi 
5 23.81 16 76,19 
4. Mengerjakan latihan atau tugas yang 
diberikan guru 
4 19,05 17 80,95 
5. Menyiapkan peralatan belajar 6 28,57 15 71,43 
Total 21 100,00 84 152,38 
Rata-rata 4,20 20,00 16,80 30,48 
Dari hasil pengamatan ini dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat aktifitas 
fisik siswa adalah 30,4%. Angka ini menunjukkan bahwa tingkat aktifitas pada 
pembelajaran siklus II ini sudah membaik. 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 5 indikator penilaian aktivitas mental, 
yaitu merumuskan hipotesis/dugaan, menjawab pertanyaan dengan tepat, 
mengklarifikasi pertanyaan dari guru, berdiskusi dengan teman dan 
menyimpulkan materi yang diberikan. Dari hasil pengamatan ini dapat 
diketahui bahwa rata-rata tingkat aktivitas mental siswa hanya 30,48%. Angka 
ini menunjukkan bahwa tingkat aktivitas mental siswa pada pelajaran siklus II 
ini sudah baik. 
 
Table  5 
Observasi Aktivitas Emosional Siswa Pada Siklus I 
Indicator 
Hasil Pengamatan Siklus I 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah 
Siswa 
% 
Aktivitas Emosional 
1. Bersungguh-sungguh menyimak 
intruksi guru 
3 14,29 18 85,71 
2. Antusias dalam proses pembelajaran 4 19,05 17 80,95 
3. Berani menjawab pertanyaan 7 33,33 14 66,67 
4. Berani tammpil di depan kelas 7 33,33 14 66,67 
Total 21 100,00 63 133,33 
Rata-rata 5,25 25,00 15,75 33,33 
Berdasarkan dari table di atas, terdapat 4 indikator penilaian aktivitas 
emosional, yaitu bersungguh-sungguh menyimak intruksi guru, antusias dalam 
proses pembelajaran, berani menjawab pertanyaan dan berani tampil di depan 
kelas. Dari hasil pengamatan ini dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat 
aktivitas emosional siswa hanya 33,33%. Angka ini menunjukkan bahwa 
tingkat aktivitas mental siswa pada pembelajaran siklus II ini sudah baik. 
 
Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Siantan yang 
dilakukan sebanyak dua siklus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah penerapan model inquiry pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa di kelas II.  
 
Table  6 
Observasi Aktivitas Emosional Siswa Pada Siklus I dan II 
 
 
No Indikator Siklus I Siklus II 
1. Aktivitas Fisik 31,43 30,48 
2. Aktivitas Mental 33,33 30,48 
3. Aktivitas Emosional 39,29 33,33 
Gambar 4.8. Grafik Hasil Observasi AKtivitas Belajar Siswa Siklus I dan II 
Berdasarkan gambar grafik di atas, diketahui terjadi kenaikan yang 
cukup signifikan antara siklus I dan siklus II. Untuk aktivitas fisik dimana 
pada siklus I hanya mendapat skor 4,8 atau 43,6% naik menjadi 8,6atau 
78,2% pada siklus II. Hal ini dapat dipahami untuk dapat menyampaikan 
gagasan dengan baik diperlukan latihan dan proses yang lebih lama, tidak 
cukup hanya dalam 2 siklus pembelajaran saja. Berdasarkan hasil wawancara 
setelah pembelajaran berlangsung dapat disimpulkan bahwa siswa senang 
dengan pembelajaran yang telah dilaksanakan, selain itu siswa merasa lebih 
mudah memahami materi yang disampaikan. Hal ini dikarenakan siswa 
merasa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama pelaksanaan 
penelitian, ada beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan yaitu: 1. 
Dengan menggunakan inquiry dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa dalam 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II SD Negeri 3 Siantan Kecamatan 
Siantan Kabupaten Pontianak. Yaitu aktivitas fisik dimana pada siklus I hanya 
mendapat skor 4,8 atau 43,6% naik menjadi 8,6 atau 78,2% pada siklus II. 
Kenaikan dari siklus I ke siklus II = 34,6%. 2. Dengan menggunakan inquiry 
dapat meningkatkan aktivitas mental siswa dalam belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas II SD Negeri 3 Siantan Kecamatan Siantan Kabupaten 
Pontianak. Untuk aktivitas mental dimana pada siklus I hanya mendapat skor 
3,6 atau 32,7% naik menjadi 8,4 atau 76,45% pada siklus II. Kenaikan dari 
siklus I ke II = 43,7%. 3. Dengan menggunakan inquiry dapat meningkatkan 
aktivitas emosional siswa dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II 
SD Negeri 3 Siantan Kecamatan Siantan Kabupaten Pontianak. Untuk 
aktivitas emosional dimana pada siklus I hanya mendapat skor 3,7 atau 34,1% 
naik menjadi 8,5 atau 77,3% pada siklus II. Kenaikan dari siklus I ke II = 
43,2%. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam rangka perbaikan tindakan 
pembelajaran serta peningkatan aktivitas belajar siswa, maka para guru SD 
hendaknya terus membina dan mengembangkan kemampuan diri, serta dapat 
menciptakan pemeblajaran yang lebih kreatif melalui berbagai model 
pembelajaran yang bervariatif dan inovatif. Salah satunya dengan menerapkan 
metode inquiry dalam pembelajaran IPA. Selain itu juga guru SD diharapkan 
lebih kreatif dalam menggali informasi dari berbagai media termasuk media 
cetak dan elektronik, demi meningkatkan pengetahuan dan wawasan yang luas 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang menarik. Dengan begitu guru 
dapat menjadi fasilitator bagi siswa dalam rangka menunjang keberhasilan. 
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